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ABSTRAK
Nama Penyusun : Kamaruddin
NIM : 20100107-00981
Judul Skripsi : Studi Tentang Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Dan
Pengaruhnya Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab
Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Tamala’Lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
Skripsi ini membahas tentang pengaruh yang ditimbulkan Kemampuan
Baca Tulis Al-Qur’an terhadap prestasi belajar Bahasa Arab pada siswa Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Sampel
penelitian ini adalah siswa-siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Tamala’lang. Sedangkan analisis datanya menggunakan teknik analisis deduktif,
induktif dan komparatif.
Dari hasil penelitian diketahui bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi timbulnya buta aksara Al-Qur’an pada siswa Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng, antara lain faktor masyarakat,
sekolah, dan lingkungan masyarakat. Buta aksara Al-Qur’an sangat
mempengaruhi kemampuan berbahasa Arab bagi siswa. Siswa yang memiliki
kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an dengan mudah dapat memahami pembelajaran
bahasa Arab.
ABSTRAK
Nama Penyusun : Kamaruddin
NIM : 20100107-00981
Judul Skripsi : “Studi Tentang Buta Aksara Al-Qur”an Dan Pengaruhnya
Terhadap Pelajaran Bahasa Arab Pada Siswa Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’Lang Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa.”
Pendidikan merupakan upaya strategis untuk membangun umat manusia. Oleh
karena itu, ia memerlukan kesungguhan pelaksanaannya demi tercapainya tujuan-
tujuan pendidikan yang dikehendaki. Sehingga untuk mewujudkannya, banyak hal
yang perlu mendapatkan pembenahan sehubungan dengan pelaksanaan pendidikan
tersebut diantaranya adalah pendidik, anak didik, tujuan pendidikan, alat serta
lingkungan pendidikan juga sangat memegang peranan penting dalam hal ini.
Skripsi ini membahas tentang pengaruh yang ditimbulkan buta aksara Al-
qur’an terhadap Pelajaran Bahasa Arab pada siswa Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Sampel penelitian ini adalah siswa-siswa
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang. Sedangkan analisis datanya
menggunakan teknik analisis deduktif, induktif dan komparatif.
Dari hasil penelitian diketahui bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi timbulnya buta aksara Al-Qur’an pada siswa MI Muhammadiyah
Tamala’lang Kecamatan Bajeng, antara lain faktor masyarakat, sekolah, dan
lingkungan masyarakat. Buta aksara Al-Qur’an sangat mempengaruhi kemampuan
berbahasa Arab bagi siswa. Siswa yang memiliki kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an




Bahasa arab adalah bahasa yang dipergunakan oleh Allah swt untuk
menurunkan Al-Qur’an. Dengan demikian, maka bahasa arab dan Al-Qur’an
merupakan satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan, sehingga bahasa arab
memiliki peran yang istimewa dari bahasa-bahasa yang lainnya yaitu






“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Quran dengan berbahasa
Arab, agar kamu memahaminya”.1
Ayat di atas memberikan sinyalemen bahwa mempelajari bahasa arab
adalah syarat untuk memahami isi Al-Qur’an dan mempelajari Al-Qur’an berarti
mempelajari bahasa arab. Dengan demikian, maka peran bahasa arab  di samping
sebagai alat komunikasi antara sesama manusia juga sebagai alat komunikasi
antara hamba dengan Kholiqnya dalam bentuk sholat, do’a dan sebagainya.
Al-Qur’an sebagai pedoman utama umat Islam harus dipelajari dan
diajarkan sejak dini. Hal ini karena Al-Qur’an juga sebagai akar ilmu dalam Islam.
Dapat dipahami bahwa jika kita ingin menguasai ajaran Islam dengan baik, maka
harus memahami isi Al-Qur’an dengan baik pula. Sehingga kemampuan membaca
Al-Qur’an sangat dibutuhkan. Hal ini sesuai dengan Fiman Allah swt yang
1 Departemen Agama Islam RI, Al-qur’an dan terjamahannya, (Bandung; CV.
Diponegoro 2006). h. 235










“Bacalah dengan (menyebut)  nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
mengajar manusia apa  yang tidak diketahuinya”2
Ayat di atas menunjukkan perintah dan motivasi kepada umat Islam untuk
membudayakan membaca, terutama membaca Al-Qur’an.
Problema yang dihadapi umat Islam adalah masih banyaknya masyarakat
yang tidak mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Masalah ini
sangatlah urgen bagi kita sebagai umat Islam. Sebab bagaimana kita dapat
memahami ajaran Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an sekirannya membaca
Al-Qur’an pun kita tidak mampu. Dari ketidakmampuan membaca Al-Qur’an ini
memungkinkan kita sebagai umat Islam tidak menjalankan syari’at agama dengan
benar. Ketidakmampuan membaca Al-Qur’an inilah yang dikenal dengan buta
aksara Al-Qur’an.
Khususnya dalam pelaksanaan Pelajaran Bahasa Arab ditingkat madrasah
dewasa ini yang perlu mendapat perhatian adalah kemampuan dasar anak didik
2 Ibid. h. 597.
3dalam membaca Al-Qur’an. Mengingat karena Al-Qur’an itu diturunkan dalam
bahasa arab. Hal ini tidak terkecuali bagi siswa-siswa Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, yang
terkadang sulit untuk diberikan pengajaran Bahasa Arab. Hal ini karena adanya
berbagai faktor pada diri peserta didik baik internal maupun eksternal. Faktor
internal merupakan kondisi kejiwaan atau psikologis yang ada dalam diri anak
didik, sedangkan faktor eksternal merupakan perubahan-perubahan yang terjadi
pada kehidupan masyarakat karena kemajuan IPTEK yang begitu cepat.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, penulis merasa terpanggil untuk
melaksanakan penelitian secara saksama dan metodologis untuk mengetahui
tentang buta aksara Al-Qur’an pada siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Sehingga akan memberikan
kemudahan bagi guru dalam memberikan pengajaran, khususnya dalam
pembinaan Baca tulis Al-Qur’an dengan pelajaran Bahasa Arab.
Atas dasar pemikiran di atas, dan dalam hubungannya dengan judul skripsi
yang penulis bahas, yaitu “Studi Tentang Buta Aksara Al-Qur’an dan Pengaruhnya
Terhadap Pelajaran Bahasa Arab Pada Siswa Madrasah ibtidaiyah Muhammadiyah
Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian yang telah dikemukakan atas, dalam hubungannya dengan
judul yang penulis bahas, maka berikut ini dapat dirumuskan beberapa masalah:
1. Bagaimana kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada siswa Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa.
2. Bagaimana prestasi belajar Bahasa Arab siswa Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?
43. Apakah Kemampuan baca tulis Al-Qur’an berpengaruh terhadap prestasi
belajar Bahasa Arab siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
C. Defenisi Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk memudahkan pemahaman kita dan menghindari kesalahpahaman
dalam pembahasan ini, maka dianggap perlu dikemukakan beberapa kata yang
terkait dalam judul skripsi ini yang bersumber dari kamus Bahasa Indonesia dan
Kamus Ilmiah Populer, sebagai berikut:
1. Studi tentang Buta Aksara Al-Qur’an adalah penelitian tentang
ketidakmampuan mengetahui bacaan atau tulisan karena tidak ada
ilmunya atau tidak dapat membaca dengan baik dan benar, walaupun
orang tersebut dapat melihat teks Al-Qur’an dengan baik.
2. Pengaruh buta aksara Al-Qur’an terhadap prestasi belajar Bahasa Arab
adalah dampak ketidakmampuan seseorang dalam membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar terhadap prestasi belajar Bahasa Arab.
Jadi, Defenisi operasional dalam judul skripsi ini adalah penelitian tentang
ketidaktahuan seseorang membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar dan
pengaruhnya terhadap prestasi balajar Bahasa Arab pada siswa Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
Sedangkan yang menjadi ruang lingkup penelitian adalah keadaan siswa,
guru serta sarana dan prasarana Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang memberi pengaruh
terhadap tujuan penelitian.
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
5Untuk mengantisipasi kesimpangsiuran dalam penelitian ini, maka peneliti
memiliki sasaran yang hendak dicapai, yaitu mencari titik temu atau jawaban yang
ada relevansinya dengan permasalahan di atas. Adapun tujuan penelitian yang
dimaksud adalah:
a) Untuk mengetahui kemampuan baca tuilis Al-Qur’an siswa Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
b) Untuk mengetahui perstasi belajar Bahasa Arab siswa Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa.
c) Untuk mengetahui apakah kemampuan baca tulis Al-Qur’an berpengaruh
pada pelajaran Bahasa Arab pada siswa Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk melatih diri mahasiswa dalam penelitian mandiri guna memperoleh
pengalaman baru.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pribadi siswa, orang
tua siswa dan para tenaga pengajar pada Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah perpustakaan
sebagai manifestasi dari pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
pendidikan dan pengajaran khususnya Pelajaran Bahasa Arab.
E. Garis Besar Isi Skripsi
Garis besar isi skripsi ini mencerminkan pokok-pokok pembahasannya
yang terdiri atas lima bab dan beberapa sub  bab sistematika sebagai berikut:
6Bab I: Merupakan pendahuluan secara umum, meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, hipotesis, pengertian judul, tujuan dan
kegunaan penelitian dan garis-garis besar isi skripsi.
Bab II: Tinjauan pustaka yang akan dibahas tentang pengertian prestasi belajar
dan faktor-faktor yang mempengaruhi,  penggertian belajar dan
mengajar, pengertian alat-alat peraga sebagai media pembelajaran, jenis
dan klasifikasi alat peraga dan perencanaan penelitian dan pemanfaatan
alat peraga.
Bab III: Tentang metode penelitian yang meliputi populasi dan sampel,
instrument penelitian, prosedur pengumpulan data dan  tehnik analisis
data.
Bab IV: Yaitu hasil penelitian yang memuat tentang sekilas tentang lokasi
penelitian, studi buta aksara Al-Qur’an dan pengaruhnya terhadap
pretasi belajar Bahasa Arab pada siswa Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
Bab V: Yang merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan implikasi
penelitian serta daftar pustaka yang digunakan.
7BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Buta Aksara Al-Qur’an
1. Pengertian Buta Aksara Al-Qur’an
Berikut ini penulis akan mengemukakan secara terperinci pengertian buta
aksara Al-Qur’an. Namun sebelum penulis memulai pengertian tersebut dari
pengertian Al-Qur’an, dimana sebagai objek pembahasan yang utama. Terdapat
beberapa pengertian Al-qur’an yang telah dikemukakan oleh para ahli literatur.
Diantara pengertian tersebut adalah sebagai berikut:
“Al-qur’an itu adalah kitab suci yang diwahyukan Allah swt. kepada Nabi
Muhammad saw sebagai rahmat dan petunjuk bagi manusia dalam hidup dan
kehidupannya. Secara harfiah, Qur’an itu adalah bacaan.”






“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya
Maka ikutilah bacaannya itu.”1
Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy mengemukakan sebagai berikut:
“Al-qur’an adalah firman atau wahyu ilahi yang diturunkan kepada Muhammad
saw yang telah disampaikan kepada umatnya dengan jalan mutawatir, yang
dihukum kafir orang yang mengingkarinya”.2
1 Departemen Agama Islam RI, Al-qur’an dan terjamahannya, (Bandung; CV. Diponegoro
2006) h. 577
8Sementara dipihak lain Rahmat mengemukakan bahwa:
“Al-qur’an adalah firman atau wahyu yang berasal dari Allah swt kepada Nabi
Muhammad saw dengan perantara Malaikat jibril sebagai pedoman serta petunjuk
seluruh umat manusia semua masa, bangsa dan lokasi. Al-qur’an adalah kitab yang
terakhir setelah kitab taurat, zabur dan injil yang diturunkan melalui para Rasul”.3






“Ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara
orang-orang yang memberi peringatan, Dengan bahasa Arab yang jelas”.4
Kendatipun diturunkan dalam kalangan bangsa arab dan dengan bahasa arab,
Al-qur’an merupakan kitab dakwah yang ditujukan kepada segenap alam semesta.






“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi
kebanyakan manusia tiada mengetahui”.5
2 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (cet. I; Semarang;
Pustaka Rezki Putra, 2009) h 2
3 Rahmat, Defenisi Al-Qur’an, 2004, h 13. http//www.Al-Islam.com (28 Desember 2009)
4 Departemen Agama Islam RI, op.cit., h. 471
5 Ibid., h. 592
9Adalah tidak terlalu melebihkan kalau kita berkata bahwa dari seluruh buku
yang pernah ada yang terdapat di dunia ini, qur’anlah yang merupakan buku yang
paling banyak dibaca oleh manusia. Sebab setiap muslim dari kecil hingga dewasa,
dari laki-laki dan wanita menjadi kewajiban bagi mereka membaca dan
mempelajarinya.
Dari pengertian-pengertian tentang Al-qur’an yang telah dikemukakan diatas,
dapat dipahami bahwa pada dasarnya Al-qur’an adalah firman Allah swt yang
berisikan petunjuk bagi manusia menempuh jalan yang lurus yang diridhoi oleh Allah
swt, sehingga manusia dapat selamat dalam kehidupan dunia terlebih lagi kehidupan
di akherat kelak.
Selanjutnya pengertian tentang buta aksara Al-qur’an, dapat dipahami bahwa
buta adalah tidak dapat melihat dan tidak dapat mengetahui.
Pengertian buta tersebut dapat dipahami bahwa buta aksara adalah
ketidakmampuan manusia untuk melihat, tidak dapat mengetahui dan tidak dapat
memahami aksara dengan baik. Dari pengertian tersebut pada dasarnya sangatlah
sempit. Buta aksara yang dimaksud dalam hal ini adalah seseorang yang dapat
melihat aksara dengan baik namun tidak dapat membaca aksara yang dimaksud
dengan baik.
Buta aksara Al-qur’an adalah orang yang tidak mampu membaca Al-qur’an
dengan baik dan benar, walaupun orang tersebut dapat melihat teks Al-qur’an dengan
sempurna. Dari ketidakmampuan seseorang membaca aksara Al-qur’an tersebut,
maka dengan sendirinya menyebabkan seseorang tidak dapat memahami isi yang
terkandung dalam Al-qur’an tersebut.6
6 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, op. cit., h. 17
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Apabila dengan pengertian Al-qur’an seperti yang telah dikemukakan
sebelumnya, bahwa Al-qur’an merupakan petunjuk bagi manusia agar selamat dunia
dan akherat kelak, sehingga dapat dipahami bahwa dengan adanya buta aksara Al-
qur’an tersebut dapat menjadi penyebab utama bagi seseorang untuk tidak
mengamalkan ajaran-ajaran islam yang terdapat dalam Al-qur’an dengan baik. Sebab
bagaimana mungkin seseorang dapat mengetahui makna yang terkandung dalam Al-
qur’an tersebut jika membacanya saja tidak dilakukan dengan baik dan benar.
Dapat dipahami bahwa Al-qur’an sangatlah penting bagi kita sebagai umat
islam untuk diketahui dan harus mampu membacanya dengan baik, sebab sebagian
besar ritual keagamaan dilaksanakan dengan membaca Al-qur’an misalnya saja
sholat, kita tidak dapat melaksanakannya dengan baik tanpa kemampuan membaca
Al-qur’an dengan baik.
Tingkat buta aksara Al-qur’an yang dimiliki seseorang tentulah memiliki
sebab-sebab sendiri, ada beberapa faktor penyebab sehingga seseorang tidak mampu
membaca dan memahami Al-qur’an. Oleh sebab itu, maka penulis akan
mengemukakan beberapa faktor penyebab timbulnya buta aksara Al-qur’an,
diantaranya faktor keluarga, faktor sekolah, faktor lingkungan masyarakat dan faktor
dari siswa itu sendiri.
2. Pengentasan Buta Aksara Al-Qur’an
Buta aksara Al-qur’an merupakan problem yang sangat besar dan perlu
mendapat perhatian yang serius untuk mengatasinya, agar masyarakat islam secara
umum dapat terhindar dari buta aksara Al-qur’an. Salah satu cara yang efektif untuk
mengatasi masalah buta aksara Al-qur’an adalah berusaha mencari jalan untuk
mengaktifkan anak agar dapat mempelajari Al-qur’an dengan baik.
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Menurut Rahmat, terdapat beberapa prinsip sebagai salah satu usaha yang
perlu untuk diterapkan dalam rangka mengentaskan buta aksara Al-qur’an antara lain:
a. Prinsip perhatian dan motivasi
Perhatian mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar. Perhatian
terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan pelajaran itu dirasakan
sebagai sesuatu yang dibutuhkan, diperlukan untuk belajar lebih lanjut atau
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Maka akan membangkitkan motivasi untuk
mempelajarinya.
Disamping perhatian, motivasi juga mempunyai peranan yang penting dalam
kegiatan belajar. Motivasi adalah tenaga yang menggerakkan aktivitas.
Motivasi dapat bersifat internal, artinya datang dari dirinya sendiri, dapat juga
bersifat eksternal yakni datang dari orang lain misalnya dari guru, orang tua, teman
dan lain-lain. Terdapat beberapa cara untuk menumbuhkan perhatian dan motivasi
antara lain melalui cara mengajar yang bervariasi, memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengeluarkan keinginannya untuk belajar dan lain-lain.
Jika kita sebagai guru mengaji, hendaknya bertindak sebagai motivator untuk
mendorong dan merangsang peserta didik untuk melakukan sesuatu yang dapat
memotivasi untuk melakukan kegiatan belajar mengajar membaca Al-qur’an.
b. Prinsip latar atau konteks
Siswa akan terangsang mempelajari sesuatu jika mengetahui adanya suatu
hubungan langsung atau tidak langsung pada hal-hal yang sudah diketahui
sebelumnya.
Seorang guru dalam mengajar baca tulis Al-qur’an, hendaknya mampu untuk
menghubungkan antara pengetahuan yang telah dimiliki siswa dengan pengetahuan
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yang akan dipelajari. Oleh karena itu, hendaknya seorang guru mencari informasi
tentang seberapa jauh pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa. Kemudian
menghubungkannya dengan bahan pelajaran yang akan diajarkan.
Namun, jika yang diajarkan oleh guru tidak berkesinambungan, maka
kemungkinan siswa tidak berminat untuk mempelajari pelajaran yang diajarkan.
c. Prinsip keterarahan pada titik pusat.
Titik pusat akan membatasi keluasaan dan kedalaman tujuan belajar sehingga
memberikan arah dan tujuan yang hendak dicapai.
Dalam mempelajari Al-qur’an harus dipolakan. Karena tanpa suatu pola,
pelajaran akan terpecah-pecah dan memungkinkan siswa sulit memusatkan perhatian.
Jadi titik pusat akan tercipta jika terlebih dahulu merumuskan masalah yang hendak
dipecahkan.7
Pada dasarnya terdapat beberapa prinsip dalam upaya mengaktifkan siswa
untuk mempelajari Al-qur’an supaya siswa terhindar dari buta aksara Al-qur’an.8
Perlu dipahami bahwa teknik pemecahan masalah buta aksara Al-qur’an
bukan hanya mengaktifkan siswa untuk melakukan proses belajar mengajar membaca
Al-qur’an. Tapi yang paling penting adalah perlu diadakan pembenahan terhadap
faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya buta aksara Al-Qur’an.
Menurut Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, untuk mengatasi faktor-
faktor yang menyebabkan timbulnya buta aksara Al-Qur’an minimal terdapat tiga
komponen yang perlu mendapat perhatian antara lain: faktor keluarga, sekolah, dan
7 Rahmat, op.cit., h 31.
8 Ibid, h 33.
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masyarakat. Ketiga komponen tersebut harus berjalan beriringan sehingga siswa
dapat mempelajari Al-Qur’an dengan baik.9
Keluarga sebagai tempat dimana anak mempunyai banyak waktu pada tempat
tersebut, untuk itu harus diciptakan situasi yang baik agar anak dapat termotivasi
untuk mempelajari Al-Qur’an. Orang tua seharusnya mengerti akan kehidupan anak-
anaknya, disamping itu bimbingan langsung dari orang tua sangat efektif dalam
memberikan pengulangan terhadap materi yang diterima. Sehingga apa yang
dipelajari dari guru mengajinya betul-betul dapat dikuasai dengan baik.
Sekolah juga memegang peranan penting dalam membina anak-anak untuk
dapat membaca Al-Qur’an dengan baik. Karena pada lembaga pendidikan formal ini
juga diajarkan pendidikan agama islam termasuk di dalamnya cara-cara membaca Al-
Qur’an. Di samping itu, lingkungan masyarakat juga dapat mempengaruhi siswa
dalam mempelajari Al-Qur’an.
B. Pelajaran Bahasa Arab
1. Pengertian Bahasa
Istilah “bahasa” dalam bahasa Indonesia sama “lughotun”(  ) dalam bahasa
Arab, dalam bahasa Inggris disebut “language” dalam bahasa Prancis “langul”, dalam
bahasa Belanda “teal”, dalam bahasa Jepang “kakogo” dan dalam bahasa Sangsekerta
disebut “Bhasa”10
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan arti bahasa yaitu antara lain:
9 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, op.cit,. h. 34.
10 Asadullah, Methode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, (cet I; Semarang; Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Ampel Mataram, 1995) h 4
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a. Sistem bunyi berartikulasi (yang dihasilkan alat-alat ucap) yang bersifat
sewenang-wenang dan konfersional yang dipakai sebagai alat komunikasi untuk
melahirkan perasaan dan pikiran.
b. Perkataaan-perkataan yang dipakai oleh suatu bangsa
(suku/bangsa/negara/daerah).
c. Percakapan (perkataan) yang baik sopan santun, tingkah laku yang baik budinya.11
Jika kita teliti dalam buku bahasa arab beberapa defenisi yang diperoleh,
misalnya bahasa adalah suara yang digunakan oleh setiap bangsa untuk menggunakan
(mengekspresikan) maksud tujuan mereka.
Dengan demikian, maka bahasalah yang mengenal individu-individu dalam
masyarakat manusia, bahasalah yang menyatakan cita-cita dan tujuan mereka dalam
hidup, kemudian bahasa itu adalah cermin yang bersih yang mana menentukan
gambar sebenarnya mengenai kehidupan manusia. Dengan kata lain bahwa bahasa
atau melalui bahasa kita dapat mengetahui tingkat alam, pikiran suatu umat atau
bangsa, dengan bahasa kita dapat mengetahui tingkat kebudayaan suatu masyarakat
atau bangsa.
2. Pengertian Bahasa Arab
Al-Ghalayaini memberi defenisi bahasa arab sebagai berikut:
ﻢﻬﺿ اﺮﻋا ﻦﻋ بﺮﻌﻟا ﺎﲠ ﱪﻌﯾ ﱵﻟا تﲈﳫ ا ﱔ ﺔﯿﺑﺮﻌﻟا ﺔﻐﻠ ا.
Artinya:
Bahasa Arab adalah ungkapan yang telah dipergunakan oleh bangsa Arab untuk
menyatakan maksud dan tujuan mereka12
11 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (cet I; Jakarta; Gramedia Pustaka Utama
2008) h 66
12 Syeikh Mustafa al-Ghalayaini, Jami’uddurus al-Arabiyah (cet II; Beirut, 1987) h 7
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Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa bahasa Arab yang
dipergunakan oleh orang Arab yang terpelajar, pembicaraan resmi, dalam diskusi
tulisan-tulisan buku dan bahasa hubungan internasional.
Berkaitan dengan pengertian di atas, Depag Binbaga Islam (1994:1),
menyatakan bahwa:
Pengajaran bahasa Arab adalah suatu proses belajar mengajar (pengajaran) yang
berfungsi membimbing anak didik untuk menuju kepada aspek kehidupan yang
lebih yang dihadapi seseorang sehingga dalam pengungkapan, perasaan dan
keinginan yang tertentu dengan bahasa Arab Fusha baik secara aktif maupun
pasif.13
Dari definisi pengajaran Bahasa Arab di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengajaran bahasa Arab adalah suatu proses pendidikan yang diarahkan untuk
mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina kemampuan berbahasa
Arab, baik aktif maupun pasif serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab
dalam hal ini dalam bahasa Arab Fusha.
Kemampuan bahasa arab aktif yaitu kemampuan berkomunikasi, baik secara
lisan maupun tulisan, seperti membuat karangan. Sedangkan kemampuan bahasa arab
pasif adalah kemampuan untuk memahami pembicaraan orang lain dan kemampuan
memahami bacaan. Kemampuan berbahasa arab secara positif terhadap Bahasa Arab
tersebut sangat penting, karena dapat membantu memahami sumber ajaran agama
Islam yaitu Al-Qur’an dan al-Hadits, kitab-kitab Bahasa Arab yang berkenaan dengan
ajaran agama Islam.
3. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab
Mata pelajaran Bahasa Arab berfungsi sebagai alat komunikasi, bahasa
agama, dan ilmu pengetahuan. Mata pelajaran Bahasa Arab merupakan mata pelajaran
13 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam RI, Kurikulum Madrasah
(Jakarta; Depag RI) h 1
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yang berfungsi sebagai alat pengembangan diri peserta didik dalam bidang
komunikasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan seni budaya. Dengan demikian mereka
dapat tumbuh dan berkembangmenjadi warga negara yang cerdas, terampil
berkepribadian Indonesia serta siap mengambil bagian dalam pembangunan
nasional.14 Mata pelajaran Bahasa Arab juga berfungsi sebagai alat untuk membina
hubungan interpersonal, bertukar informasi serta menikmati estetika bahasa dalam
budaya Arab.
Dengan melihat fungsi tersebut, maka tujuan pembelajaran Bahasa Arab di
madrasah secara umum memiliki tujuan agar para peserta didik berkembang dalam
hal:
a. Kemampuan berkomunikasi dalam bahasa tersebut, baik dalam bentuk lisan
maupun tertulis. Kemampuan berkomunikasi yang dimaksud di sini meliputi
kemampuan mendengar (istima’), berbicara (kalam), membaca (qira’ah) dan
menulis (kitabah).
b. Menghayati dan menghargai karya sastra .
c. Kesadaran tentang hakekat dan pentingnya Bahasa Arabsebagai salah satu Bahasa
Asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-
sumber ajaran Islam.
d. Pemahaman tentang saling keterkaitan antar bahasa dan budaya serta memperluas
cakrawala budaya. Dengan demikian peserta didik memilki wawasa lintas budaya
dan melibatkan diri dalam keragaman budaya .
4. Karakteristik Bahasa Arab
14 Kurikulum Departemen Agama, 2006: hal 122
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Bahasa Arab mempunyai ciri-ciri kekhususan yang tidak terdapat pada
bahasa-bahasa lainnya. Kemudian dari kekhususannya ini menjadikan bahasa
Arab sebuh bahasa yang felksibel, mempunyai elastisitas yang tinggi, maka
dalam menjalankan dan mempertahankan fungsinya sebagai bahasa komunikasi,
sarana dalam penyampaian tujuan agama, pencatatan berbagai ilmu pengetahua, telah
mampu disampaikan dengan mudah dan benar.
Berikut ini adalah yang merupakan keistimewaan bahasa Arab, antara lain :
A. Isytiqaq
Yang dimaksud dengan isytiqoq adalah pengambilan sighot (bentuk kata) dari
sighot yang lain, karena ada persamaan baik dari segi bentuk, maknanya maupun
strukturnya dengan beberapa tambahan tertentu yang telah ditetapkan.
Ada dua pendapat ulama mengenai isytiqok ini, antara lain :
1. Ulama Bashrah bahwa sumber isytqoq adalah masdar
2. Ulama Kufah bahwa sumber isytiqaq adala kata kerja (fi`il).
Isytiqoq menurut ulama bahasa di bagi tiga macam, antara lain:
a. Isytiqoq shogir yang aplikasinya melalui tasrif yang kita kenal selama ini
yaitu pengembangan lafadz dari lafadz asli dengan syarat adanya
kecocokan dari segi makna, huruf dan juga urutannya
Sebagai contoh : :  ٌبْو ُْﴬَﻣ ـ ُبَِْﴬﯾ ـ َب ََﴐ
b. Isytiqoq kabir yaitu adanya persamaan antara dua kata, baik dari segi lafadz
maupun segi makna, akan tetapi tidak sama dalam urutan huruf sebagai
contoh:
 َحَﺪَﻣ ـ َﺪ ََﲪ
 َبَﺪ َ  ـ ََﺪ َﺟ
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c. Isytiqoq Akbar disebut juga al-ibdal al-liqhawi, yaitu menukar suatu huruf
yang lain. dalam proses ini huruf yang mengalami pertukaran tidak
disyaratkan memiliki makhroj yang sama. Boleh saja terjadi pada setiap
hurufkarena yang penting disini adanya kesesuaian makna antara dua lafadz,
sebagai contoh kata :
 طاﺮﺴﻟا-طاﺮﺼﻟا
yang memiliki makna suatu dengan dua lafadz yang berbeda.
Isytiqoq al-Kibar atau an-naht (penyingkatan)
An-Naht adalah membuat kata baru yang ambil dari dua unsur kata yang berbeda atau
lebih tetapi tetap menunjukan pada makna yang diambil baik berupa isim dan fi`il.
Perkembangannya harus sesuai dengan kaidah (wazan) bahasa arab yang terdapat
dalam tashrif, sebagai contoh :
ﻤﺴ-ﺪﲪ
Ta`rib (arabisasi)
Yang dimaksud dengan ta`rib disini yakni kata asing yang diambil kedalam bahasa
arab, dalam proses ta`rib mungkin terjadi pengurangan, penambahan penukaran
sehingga bahasa tersebut menjadi bahasa arab asli sebagai contoh dari kata yang
terdapt penambahan dan penukaran : kata (kulit hitam) berasal dari bahasa Persia
ditambah alif dan ha ditukar dengan huruf jim.
جﺪﻧرا-ه ﺪﻧر
B. Al-Irab
Keistimewaan bahsa Arab juga disebabkan kehadirannya I`rab, bahkan dapat
dikatakan bahwa I`rab adalah ciri khas bahasa arab. I`rab adalah perubahan bunyi
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akhir suatu kata dalam kalimat yang disebabkan oleh perbedaan faktor (‘amil yang
menyertainya, baik amil disebut itu jelas maupun diperkirakan dalam benak’)
Perbedaaan tersebut dapat mempengaruhi makna’).
1. Efek yang di timbulkan terhadap karakat, sebagai contoh :
 ٍﺬْﯿِْﻤﻠِﺘِﺑ ُتْرَﺮَﻣ  ـ  اًﺬْﯿِْﻤﻠِﺗ ُْﺖﯾَاَر   ـ  ٌﺬْﯿِْﻤﻠِﺗ اَﺬٰﻫ
 ْﺐُ َْﻜ  َْﻢﻟ  ـ  َﺐُ َْﻜ  َْﻦﻟ  ـ  ُﺐُ َْﻜ
2. Efek ditimbulkan terhadap jumlah sangat elastisitas.
  َﻚَﻤ ﺴﻟا ٌﺪﻤَﺤُﻣ ََﰻ- ٌﺪﻤَﺤُﻣ ََﰻ  َﻚَﻤ ﺴﻟا– َﻚَﻤ ﺴﻟا ََﰻ  ٌﺪﻤَﺤُﻣ
Dalam bahasa arab, ada dua gender yaitu maskulin dan feminine yang
masing-masing mempunyai bentuk yang berbeda-beda, kata ejektif dan kata kerja.
Bentuk-bentuk feminin menurut kaidahnya dibentuk dan kata-kata maskulin dengan
menambahkan akhiran seperti:   ٌِﲅْﺴُﻣ← ٌﺔَﻤِﻠْﺴُﻣ
Dalam bahasa arab terdapat tiga bentuk bilangan yaitu : Tunggal, ganda dan
jamak. Bilangan dual dibentuk dari kata tunggal dengan menambahkan akhiran aan
(aani) untuk kasus nominative dan ayn (ayni) untuk kasus-kasus akusatik dan genetif;
untuk maskulin katib kaatibaan (i), dan kaatibayn (i); untuk femini kaatibah (tun)
Kaatibaan (i) dan kaatibayn (i), jika pembentukan kata-kata dual sangat teratur dan
sederhana, tetapi tidaklah demikian halnya untuk pembentukan kata-kata jamak.
Dalam bahasa Arab terdapat dua bentuk jamak, yaitu jamak yang beraturan
dan jamak yang tidak beraturan. Jamak yang beraturan dengan menambah akhiran
pada kata tunggal, sedangkan jamak yang tidak beraturan dibentuk dengan
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mengadakan perubahan vocal intern kata atau dengan jalan menambahkan prefiks,
infiks dan sufiks, sesuai dengan salah satu pola yg terdapat dalam kaidah jamak
taksir.
Jamak maskulin teratur dibentuk dari kata benda tunggal dengan
menambahkan akhiran un (una) untuk nominatif dan in (ina) untuk aksatif dan genetif
mudaris (guru) mudarrisuun (a). Sebaliknya jamak feminim teratur dibentuk dengan
mengganti akhir kata tunggal feminin ah (atun) dengan mengganti akhir kata tunggal
feminine ah (atun) dengan aat (atun) dengan alat (aatun) untuk kasus akusatif dan
negatif mudarisah, mudarisat (un) dan mudarrisat (in): daftar kata berikut
menunjukan beberapa pola kata kerja tak beraturan yang terdiri dari kata benda.
   ٌََﲅﻗ-  ٌْﺖ َ ﺑ           ٌمَﻼْﻗ- ْﻮُُﯿﺑ  ٌبَﺎﺘِﻛ       ٌت- ٌﻞ ُ َر         ٌﺐُﺘُﻛ- ٌلﺎ َ ِر
C. Balaghah.
Ilmu Balaghah ialah ilmu yang mempelajari gaya bahasa dan rahasia-rahasia
yang terkandung dalam bahasa arab, khususnya Al-Qur`an, tegasnya ilmu balaghah
ini merupakan ilmu kesustraan bahasa arab.
Balaghah adalah merupakan ilmu yang ada dalam ilmu kabahasaan dan
berfungsi sebagai alat untuk memahami kandungan-kandungan makna Al-Qur’an
secara benar yang merupakan Kalamullah bukan syair yang berpatokan kepada ar-
rudh dan qawafi tetapi Al-Qur’an diciptakan Allah dengan memancarakan keindahan
nada dan langgamnya, susunannya singkat dan padat, memuaskan para pemikir dan
orang kebanyakan, memuaskan akal dan jiwa kemudahan dan ketetapan maknanya.
Tanpa memahami ilmu Balaghah ini, orang tidak mungkin dapat memahami secara
pasti yang terkandung pada isi ayat-ayat yang mulia itu.
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- Pada masa Jahiliyah tercermin kesempurnaan bahasa yang terdapat pada
syair mereka yang dinamakan Al-Muallaqat.
- Pada masa permulaan Islam dalam pidato banyak menirukan uslub-ushub Al-
Qur’an dan memakai kata-kata yang bersifat religius
- Pada masa Daulah Umayyah berlomba-lomba berpidato dan para ahli pidato
ini bermunculan yang menirukan ushlub-ushlub Al-Qur’an sebagai
pidatonya.
- Pada masa Daulah Abasiyyah pembakuan ilmu balaghah dengan munculnya
penemuan Al-Jahiz Abd Qahir, Al-Jurzain, Al-Badi’ Al-khatib Qazwaini
D. Ilmu Dalalah
Ilmu dalalah muncul karena keanekaragaman lafadh dalam Al Qur’an
yang membuat mereka berusaha memahami makna yang terkandung dalam kitab
yang mulia itu.Tidak berbeda dengan tumbuhnya ilmu nahwu, untuk menjaga
kemurnian Al-Quran dan hal ini sudah banyak dilakukan oleh para ahli bahasa
Arab . Dengan banyaknya perhatian terhadap studi makna ini juga dalam rangka
menjaga kemurnian bahasa Arab, hal ini dapat dilihat dari dua aspek.
- Tataran teoritis yakni adanya hubungan semantic damn mufradat
- Tataran praktis adanya upaya penyusunan kamus yang dilakukan oleh Al-
KHalil bin Ahmad al-Farahidi.
5. Metode Pengajaran Bahasa Arab
Secara teoritis, ada beberapa metode pengajaran yang utama dalam
pengajaran bahasa asing apapun termasuk bahasa Arab di dalamnya. Misalnya,
grammar translation method (metode tata bahasa), direct method, reading method,
audio lingual method, electric method dan lain sebagainya. Akan tetapi, metode
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pelajaran bahasa asing tersebut kiranya tidak bisa dijadikan landasan teori untuk
penulisan judul skripsi ini dikarenakan luasnya pembahasan.15 Akan tetapi, metode
pengajaran bahasa Arab telah menemukan metodenya sendiri meskipun ilmu ini baru
berkembang kemudian.16 Diantara metode itu seperti insya’, muthola’ah, dan
mahfudhat.
Ada beberapa metode pengajaran bahasa Arab yang selama ini digunakan,
antara lain:
a. Muthala'ah (Membaca)
Yaitu cara menyajikan pelajaran dengan cara membaca baik dengan bersuara
maupun membaca dalam hati. Metode ini berguna untuk melatih daya ingat dan daya
fikir.17
Manfaat dari pelajaran muthala'ah yaitu :
1) Mendidik daya ingatan, dan kecepatan berfikir.
2) Mengembangkan daya pemikiran dan daya imajinasi.
3) Keberhasilan memiliki ilmu pengetahuan, karena muthala'ah adalah alat yang
paling besar untuk bisa sampai kepada pengembangan ilmu pengetahuan.18
b. Imla' (Dikte)
Metode ini digunakan untuk melatih siswa dalam ketrampilan menulis bahasa
Arab. Cara pengaplikasian metode ini biasanya guru menyuruh siswa untuk memulai
bahasa Arab dari perkataan guru yang berbicara bahasa Arab. Manfaat dari metode
ini, yaitu :
15 Azahar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (yogyakarta;pustaka Bintang),
hal. 23.
16 Ibid., hal 37.
17 Ibid. hal.40
18 Abu Bakar Muhammad, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab (Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), hal. 38.
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1) Mendidik kebebasan berpendapat.
2) Melatih murid untuk rapi dan cermat serta ingat.
3) Melatih menulis kata-kata dengan baik dan benar.
4) Melatih mata untuk memperhatikan, telinga untuk mendengar dan melatih tangan
untuk menulis dan melukis yang benar,.
5) Melatih murid untuk mengarang yang bagus, bila guru pandai memilih topik
yang baik dan memperluas atau memperbanyak penguasaan bahasanya.19
c. Muhadatsah
Muhadatsah yaitu suatu metode pengajaran bahasa Arab melalui percakapan.
Manfaat metode ini yaitu mendidik panca indera yang lima, kemampuan perhatian
yang benar dan kemampuan berpikir.Adapun manfaat yang bisa kita ambil adalah:
1) Membiasakan murid bercakap-cakap dengan bahasa yang fasih
Membiasakan murid menyusun kalimat yang baik yang timbul dari dalam hatinya
sendiri dan perasaannya dengan kalimat yang benar, baik dan jelas.
2) Membiasakan murid memilih kata atau kalimat dan menyusunnya dalam susunan
bahasa yang indah serta memperhatikan penggunaan kata pada tempatnya.20
d. Mahfudhat
Metode ini sangat menekankan pada hafalan kosa kata bahasa Arab. Manfaat
yang bisa diambil antara lain yaitu :
1) Latihan kekuatan hafalan, ingatan dan berfantasi.
2) Pendidikan perasaan berbahasa yang sehat dalam bahasa.
3) Penanaman cinta kepada adab dan meningkatkan perasaan    keindahan dalam
jiwa.
19 Ibid., hal. 48.
20 Ibid., hal. 58.
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4) Menghiasi diri dengan segala kemuliaan dan menjauhkan diri dari sifat yang hina
dan kurang.
5) Memperkaya kemampuan bahasa bagi murid.
6) Memperbaiki insya’nya, meningkatkan kemampuan uslub bahasa tulisan,
menguatkan murid dalam kaidah-kaidah bahasa, memperkenalkan mereka kata-
kata atau bahasa modern, dan membantu murid dalam hal membaca dan
percakapan.21
e. Insya’
Insya’ ialah mengungkapkan sesuatu yang tergores dalam hati dengan atau
melalui tulisan, dengan susunan kalimat yang benar dan sempurna pengertiannya.22
Ada berbagai macam Insya, antara lain:
1) Insya’ wasfi
Insya’ wasfi yaitu menjelaskan sifat sesuatu yang dapat dicapai
oleh semua panca indera kepada murid. Seperti sifat ruangan belajar,
sifat-sifat hewan atau menjelaskan kejadian-kejadian harian seperti
hari ketika turun hujan, berkunjung ke kebun binatang dan lain
sebagainya.23
2) Insya’ qishashi
Insya’ qishasi yaitu khusus penulisan cerita-cerita ataupun
komentar-komentar berita.
3) Insya’ rasail atau insya’ naqli.




Yaitu mengarang yang berupa surat-surat. Insya semacam ini
adalah sebaik-baiknya latihan menerapkan dua macam insya di atas
(yaitu wasfi dan qishashi), karena surat-surat itu banyak mengandung
kedua macam insya tersebut. 24
4) Insya’ ibtikari.
Yaitu guru menyuruh siswa untuk menulis susunan-susunan
kalimat baru dan pemikiran-pemikiran yang cocok, yang disusun
dalam kalimat-kalimat yang teratur. Yang paling banyak membantu
untuk menyusun karangan ibtikari ini adalah memperbanyak insya’
washfi.
5) Insya’ khayali
Insya’ khayali yaitu mengarang lewat imajinasi kemudian
ditulis dalam bahasa Arab. Macam insya ini sangat sukar bagi tingkat
dasar atau setingkat Madrasah Ibtidaiyah, karena memerlukan daya
imajinasi yang tinggi.25
f. Qawaid
Metode ini lebih menitik beratkan pada pengajaran tata bahasa atau struktur
bahasa Arab. Metode ini akan lebih baik jika diajarkan setelah pelajaran insya’, imla’,
mahfudhat dan muhadatsah. Manfaat yang bisa diambil dari metode ini antara lain :
1) Membiasakan para siswa bercakap-cakap dengan bahasa yang baik dan
benar jauh dari kesalahan.
2) Membiasakan para siswa menulis kata dengan benar dengan susunan bahasa
yang baik pula.
24 Ibid., Hal. 80
25 Ibid.,hal. 66.
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3) Menumbuhkan kemampuan perhatian, mendidik kemampuan berfikir secara
menyeluruh dengan sistematis, kemudian menetapkan persamaan dan
lawannya, serta .mendidik atau melatih kemampuan menarik kesimpulan dan
alasan26
Selain metode konvensional yang biasa menjadi referensi madarasah-
madrasah mulai dari tingkat taman kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi
yang tersebut di atas (qowaid, insya’, mahfudhat, muhadasah), kiranya juga perlu
ditambah dan diperdalam metode-metode yang diperkirakan sangat membantu proses
pengajaran bahasa Arab. Tentunya ini akan melengkapi landasan teoritis dan sangat
berguna sebagai alat untuk menganalisis data temuan nantinya dan ini juga akan
melengkapi penyusunan konsep yang sudah barang tentu sangat berhubungan dengan
masalah penelitian yang diteliti oleh penulis sendiri.
Yang dimaksud di sini adalah pembahasan tentang metodologi pengajaran
bahasa Arab dan ini berhubungan dengan hal-hal yang sifatnya heuristik. Yang
dimaksud dengan heuristik di sini adalah studi tentang penggunaan pengalaman dan
usaha-usaha praktis, baik dengan cara mengalami sendiri ataupun melihat orang lain
mengalaminya, sebagai titik tolak berbuat, dalam hal ini mengajarkan bahasa Arab.27
Menurut Prof. Dr. Azhar Arsyad, teknik yang sifatnya heuristik atau
pengalaman, ia lahir berdasarkan pengalaman dan dapat dipakai untuk semua umur
siswa, antara lain meliputi:
1) Persiapan
Seorang guru yang baik harus selalu mempesiapkan  mukaddimah, presentasi dan
review (MPR) dalam setiap topik bahasan. Tujuan pelajaran yang akan diajarkan harus
26 Ibid., ha;. 84.
27 ibid, hal, 66.
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jelas. Dan diakhiri dengan evaluasi tentang tercapainya tujuan pelajaran apa tidak, dan
senantiasa memikirkan teknik serta taktik yang akan diberikan.
2) Berbicara bahasa Arab di dalam kelas
Bagaimanapun juga siswa sangatlah membutuhkan keterbiasaan sesegera
mungkin akan bunyi yang belum familiar bagi mereka. Oleh karena itu sudah
selayaknya membuat suatu rekayasa suasana untuk bisa dijadikan sebuah objek.
Misalnya, menegur siswa dengan menggunakan bahasa Arab seperti dalam situasi
keadaan ruangan terlalu panas atau dingin, guru meminta salah seorang siswa dengan
menggunakan bahasa Arab untuk membuka jendela kelas.
3) Buku bukan guru tapi alat pembantu
Buku berfungsi sebagai media untuk mempermudah tugas guru, akan tetapi
bukan sebagai guru itu sendiri. Karena buku tidak dapat mendengar, megoreksi atau
memberi dorongan. Instruksi haruslah berasal dari guru dan bukan dari sebuah buku
bagaimanapun baiknya buku tersebut. Seorang guru tidak boleh terjebak dengan apa
yang sering diistilahkan dengan "the text book trap" sehingga seakan-akan seorang
guru tidak mengajar dan sebaliknya sebenarnya bukulah yang menjadi pengajar.
4) Memberi semangat atau dorongan
Siswa diusahakan memiliki semangat yang meluap-luap di dalam belajar.
Sehingga kemauan, minat, usaha dan perhatian (KMNP) bisa melekat pada diri siswa.
Bila keinginan yang ril untuk belajar bahasa Arab mulai bersemi ataupun tertanam
dalam diri siswa, maka separuh dari tugas guru sebagai pengajar dapat dianggap
selesai.28
2. Pembelajaran bahasa Arab bagi pemula
28 Ibid. Hal 68
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Tujuan mempelajari bahasa Arab bagi pemula yaitu supaya anak-anak pandai
membaca al-Qur"an dengan betul dan baik, supaya anak dapat belajar bahasa Arab,
sehingga pandai membaca kitab-kitab agama yang banyak ditulis dalam bahasa Arab,
dan supaya anak pandai membaca bahasa Indonesia yang ditulis dengan huruf Arab
melayu. Metode mengajarkan bahasa Arab bagi pemula ada empat macam :
a. Metode Lama, dinamai metode ABAJAD atau Alif-ba-ta
Dasar metode ini ialah dimulai dengan mengajarkan nama-nama huruf,
kemudian dengan berangsur-angsur ke kata-kata, kemudian ke kalimat. Caranya
menggunakan metode ini sebagai berikut, Mula-mula diajarkan nama-nama huruf
yang serupa bentuknya, seperti
 ت ب از ر ذ د خ ح ج ث
Kemudian diterangkan titik huruf itu, di bawah atau di atas. Sudah itu diajarkan
macam-macam baris, seperti Alif di atas A, di bawah I, Alif dua di atas An, dua di
bawah In
Kekurangan metode ABAJAD anak-anak merasa sul;it mengetehui perbedaan antara
huruf-huruf  yang sama bentuknya, anak-anak tidak mengerti pelajaran yang
dibacanya. Memakai waktu yang lama dan sedikit hasilnya, dan tidak menarik hati
anak-anak selain daripada lagunya
b. Metode Suara
Dasar metode ini sama juga dengan metode ABAJAD, yaitu dimulai dengan
huruf tetapi huruf itu diajarkan menurut bunyi suarannya bukan menurut nama
hurufnya seperti metode ABAJAD. Cara mengajarkan metode ini adalah sebagai
berikut :
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1) Pergunakanlah papan tulis dan pilih huruf-huruf yang akan kita ajarkan
yaitu huruf-huruf yang berlainan bentuk dan bunyinya.
2) Ambilah gambar tumbuh-tuimbuhan, hewan atau macam-macam benda
untuk alat peraga dan huruf permulaan ialah huruf yang akan kita ajarkan,
misalnya untuk mengajarkan A, pohon Ara, api, ayam dan sebagainya.
3) Tuliskan huruf yang akan diajarkan itu di sebelah gambar dengan tulisan
yang besar lagi terang.
4) Perlihatkanlah gambar itu kepada murid-murid dan suruhlah mereka
menyebut namanya.
5) Ulanglah memperlihatkan gambar itu serta menyebut namanya. Setelah
itu guru menerangkan, bahwa huruf yang tertulis di sebelah gambar itu,
ialah A. Tulislah huruf itu di papan tulis dengan tulisan besar.
6) Suruhlah mereka membacanya berganti-ganti, kemudian suruh murid-
murid menunjukan nama huruf itu.
7) Setelah murid-murid mempelajarai beberapa huruf, susunlah huruf-huruf
itu menjadi satu dan tuliskan di papan tulis.
Kebaikan metode suara yaitu metode itu ada berhubungan langsung antara
bunyi suara dengan rumus (tanda) yang tertulis. metode ini sesuai dengan tabiat
bahasa, karena yang terpenting dalam bahasa itu ialah bidang suara. Dalam
metode ini ada pendidikan telinga, mata dan tangan sekaligus. Sedangkan
kekurangannya metode ini mendidik anak-anak membaca secara lambat, tidak
cepat karena mereka menghadapkan perhatianya pada ejaan dan huruf atau kata,
dan metode ini membutuhkan gambar sangat banyak.
c. Metode Kata
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Menurut metode ini murid-murid melihat kata-kata yang diucapkan guru
dengan terang dan lambat, sambil menunjuk kepada kata-kata itu kemudian murid
meniru dan mencontohnya. Sistem ini membutuhkan hal-hal sebagai berikut, gambar
harus terang dan tulisannya jelas dan bagus, lafadznya diulang-ulang secukupnya,
mengulang-ulang sebagian huruf dan beberapa kata, dan berangsur-angsur
dihilangkan gambarnya.
d. Metode Kalimat
Metode ini adalah evolusi dari metode kata-kata dan evolusi dari metode
lama. Menurut metode lama dimulai dengan huruf, kemudian kata-kata, kemudian
kalimat. Tetapi menurut metode ini dimulai dengan kalimat, kemudian kata-kata,
kemudian huruf kebalikannya metode lama. Dasar metode ini ialah, bahwa kalimat
kesatuan pengertian, bukan kata-kata dan bukan huruf. Metodenya sebagai berikut :
1) Guru menyiapkan kalimat-kalimat pendek yang telah dikenal oleh murid-murid
atau beberapa kalimat yang ada hubungannya.
2) Kemudian menuliskan kalimat itu di papan tulis lalu membaca keseluruhnanya.
3) Murid-murid meniru guru dan mengulangi membaca kalimat itu berkali-kali.
4) Setelah itu guru menguraikan tiap-tiap kalimat kepada kata-kata.
Sedangkan syarat-syarat metode kalimat yaitu harus ada perhubungan antara
beberapa kalimat, tiap-tiap kalimat jangan lebih dari tiga atau empat, dan mengulang




A. Populasi dan Sampel
Penentu jumlah populasi dalam suatu penelitian merupakan salah satu langkah
penting, karena dalam populasi diharapkan akan memperoleh sejumlah data-data
yang diperlukan bagi peneliti untuk dijadikan bahan pemecahan masalah.
Dalam penelitian ini, teori membenarkan untuk meneliti keseluruhan yang
menjadi pusat perhatian untuk memperoleh data yang diperlukan dapat pula meneliti
sebahagian kelompok dari sejumlah kelompok yang menjadi pusat perhatian.
Hal yang petama disebut penelitian populasi, sedang yang kedua disebut
penelitian sampel. Dikatakan penelitian sampel karena ditentukan sebagian atau wakil
dari populasi yang diteliti.
a. Populasi
Untuk memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka
diperlukan obyek penelitian yang disebut populasi. Menurut Prof. Dr. Suharsimi
Arikunto menjelaskan bahwa :
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti
semua elemen yang ada di dalam wilayah penelitian maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi1. Sedangkan menurut Drs. S. Margono
memberikan pengertian populasi bahwa Populasi adalah seluruh data yang
menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.
Jadi populasi berhubungan dengan data, bukan manusianya2.
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Studi Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
t. th), h. 108
2 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. II; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), h.
118.
32
Pengertian lain menyebutkan bahwa populasi adalah keseluruhan penelitian
yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala,
nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik
tertentu dalam penelitian.
Sesuai dengan sifat penelitian ini yang ingin dilihat yaitu studi tentang  buta
aksara Al-qur’an dan pengaruhnya terhadap pelajaran Bahasa Arab pada siswa
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa dimana yang menjadi  populasi adalah seluruh siswa kelas III, IV, V, dan VI
yang mempelajari bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang
yang berjumlah 112 orang siswa.
b. Sampel
Jika pada populasi mengandung arti keseluruhan dari elemen yang akan
diteliti, maka sampel adalah sebagian dari objek yang akan diteliti, atau sebagian dari
jumlah populasi yang ditetapkan. Sejalan dengan pengertian sampel tersebut,
Suharsini Arikunto mengemukakan bahwa:
“Sampel  adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, dinamakan penelitian
sampel   apabila kita bermaksud menggeneralisasikan hasil penelitian sampel”.3
Pentingnya penggunaan sampel dalam suatu penelitian adalah dikarenakan
sulitnya untuk meneliti  seluruh populasi, dengan alasan tersebut, peneliti
menggunakan tekhnik random sampling, yang penting sampel tersebut dapat
mewakili populasi yang akan dijadikan generalisasinya nanti setelah penelitan selesai.
Peneliti ingin mengadakan penelitian terhadap siswa-siswa Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang yang berjumlah 112 siswa Jumlah sampel
3 Suharsini Arikumto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Cet. VIII; Jakarta:
Rineka Cipta, 1992), h. 104.
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yang akan diteliti di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa sebanyak 25 % dari jumlah 112 orang. Jumlah sampel
penelitian ini adalah sebagai berikut: 112 x 25 % = 28 orang siswa yang kemudian
disebut sebagai informan utama. Penarikan sampel dilakukan dengan cara acak
Random sampling.
TABEL I
Keadaan Sampel Penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah




1 Kelas III 3 4 7
2 Kelas IV 5 4 9
3 Kelas V 3 4 7
4 Kelas VI 3 2 5
Jumlah 15 13 28
Tabel II di atas menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan sampel sebanyak 28
Orang, yang terdiri dari siswa kelas III sebanyak 7 orang, kelas IV sebanyak 9 orang,
kelas V sebanyak 7 orang dan kelas VI sebanyak 5 orang.
B. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian merupakan suatu alat untuk mengumpulkan data.
Masing-masing instrument mempunyai kelebihan dan kekurangan. Dalam
pelaksanaan penelitian, biasanya digunakan lebih dari satu instrument, agar
kelemahan yang satu dapat ditutupi dengan kelemaman yang lain.
Adapau instrument penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut :
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1. Pedoman Interview ( wawancara )
Dalam kegiatan penelitian penulis merasa malu mengadakan wawancara
dengan objek yang diteliti agar penulis dapat memperoleh data yang dapat diambil
sebagai masukan dalam penyusunan skripsi. Menurut Arikunto mendefinisikan
pedoman interview adalah :
“Interview yang disebut juga wawancara adalah pedoman kuesioner lisan yakni
dialog dilakukan oleh pewawancara (interview) untuk memperoleh informasi dari
terwawancara.4
Jadi pedoman  wawancara adalah instrument yang digunakan sebagai acuan
dalam melakukan komunikasi langsung secara lisan dengan responden dengan
maksud mencari keterangan yang berhubungan dengan pembahasan skripsi.
2. Pedoman Observasi
Didalam kegiatan observasi tersebut penulis mengumpulkan data dengan
mengadakan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. Oleh karena itu,
observasi itu merupakan hal yang sangat penting bagi suatu penelitian. Jadi dalam hal
ini pedoman observasi adalah instrument pengamatan, melalui kegiatan pemusatan
perhatian terhadap objek, dengan menggunakan seluruh alat indera. Jadi,
mengbservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, meraba
dan mengecap.5
3. Angket atau Kuisioner
Angket atau kuisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang dipergunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang dirinya atau
hal lain diketahuinya.6 Jadi, angket dipergunakan untuk memperoleh data secara
4 Suharsimi Arikunto, op.cit, h.126
5 Ibid, h. 128
6Ibid. h. 124
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tertulis yang ditunjukkan kepada responden. Penggunaan angket terdiri dari dua, tiga
dan empat alternative.
4. Catatan Dokumentasi
Catatan dokumentasi adalah instrument pengumpulan data yang bersumber
dari data yang telah dikumpulkan atau tersimpan di dalam dokumen. Dokumen
tersebut dijadikan sebagai sumber data, seperti buku-buku induk, daftar nilai dan
sebagainya.
Keempat instrument dalam penelitian ini, penulis gunakan secara keseluruhan
untuk mendapatkan data yang kuat dan akurat.
C. Prosedur Pengumpulan Data
Tahap Pelaksanaan
a). Metode interview yaitu penulis langsung mengadakan wawancara atau
dialog dengan guru-guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
b). Angket, mengedarkan angket kepada para dosen-dosen dan mahasiswa,
angket ini berisikan pertanyaan yang berbentuk pilihan, para guru hanya
memilih atau memberi tanda pada jawaban yang dianggap betul.
c). Dokumentasi, dengan mengambil data-data yang berkaitan dengan nilai
pada pembelajaran Bahasa Arab dan Qur’an Hadits pada masing-masing
guru bidang studi.
D. Teknik Analisi Data
Data yang di peroleh dari sampel melalui instrumen yang dipilih akan
digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hepotesis. Ada dua
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jenis data pengukuran yakni kualitatif dan kuantitaf yang mana keduanya bisa disusun
dan langsung ditafsirkan dalam menyusun kesimpulan penelitian.
Adapun analisis deskriptif juga menggunakan analisis statistik, data yang
diperoleh baik melalui riset kepustakaan maupun lapangan selanjutnya diolah dengan
menggunakan metode kualitaif dan kuantitatif.
a. Metode kualitatif yaitu data yang diperoleh secara kualitatif  dalam bentuk
gambaran dan lukisan
b. Metode kuantitatif yaitu data yang didapati berupa angka-angka di analisa
menjadi data kualitatif dengan tabel frekuensi dan presentasi.
Selain metode kualitatif dan kuantitatif penyusunan juga menggunakan teknik
analisa data yang terdiri dari : induktif, deduktif dan komprehensif.
a. Teknik Analisa Data Induktif, dalam analisa ini, data yang telah terkumpul
baik melalui wawancara maupun observasi dari penelitian lapangan,
demikianjuga data yang telah dikumpulkan lewat literatur yang sesui dengan
pembahasan, di analisa secara induktif yakni dengan cara kuntitatif dan
kualitatif disaring melalui prinsip analisa dari fakta-fakta yang bersifat khusus
dan di kembangkan menjadi analisa data yang bersifat umum.
b. Teknik Analisa Deduktif, teknik analisa deduktif lebih identik dengan analisa
yang terdahulu (induktif) bahwa data yang diperlukan melalui penelitian yang
telah dilakukan, baik terhadap pengumpulan data, melalui literatur dan buku-
buku ataupun penelitian lapangan, observasi, wawancara dengan angket,
kemudian dianalisa memlalui metode deduktif.
Pada dasarnya bentuk analisa ini adalah kebalikan dari pada metode deduktif
yang  berawal dari pengkajian sifat-sifat umum objek penelitian yang
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digambarkan sedemikian rupa, kemudian di analisa menjadi gambaran data
yang sifatnya khusus.
c. Teknik Analisa Komparatif
Disamping menggunakan kedua teknik berfikir diatas, maka penulis lebih
mengembangkan teknik analisa dalam penulisan skripsi ini, dengan
berorentasi kepada metode berfikir komparatif. Teknik komparatif yaitu
penganalisaan data dengan jalan mengadakan suatu perbandingan terhadap
data-data yang dikumpul, kemudian di ambil data yang paling dianggap valid
dan terpercaya  lalu menarik sebuah kesimpulan.






P = frekuensi yang sedang dicari presentasinya
f = (number of cases) jumlah frekuensi atau banyanknya individu
N = jumlah presentase7
7 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Ed. I-17 , Jakarta : PT. Raja Grafindo




A. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian
Pada pembahasan ini, penulis akan menguraikan tentang hasil penelitian,
namun sebelum terlalu jauh menguraikannya, maka penulis terlebih dahulu
mengemukakan kondisi objektif lokasi penelitian sebagai berikut:
1. Sejarah Berdirinya
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang adalah salah satu sekolah
yang didirikan oleh kader Muhammadiyah pada 1 januari 1968. Madrasah ini
awalnya dipimpin oleh Bapak Almarhum Hanafi Saong, yang merupakan penggerak
berdirinya madrasah ini.
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang pada awalnya adalah amal
usaha Pimpinan Cabang Muhammadiyah Lempangang, nanti pada tahun 1990 dengan
didirikannya Cabang Bori’matangkasa maka madrasah ini ikut pula menjadi amal
usaha Cabang Bori’matangkasa.
Awalnya madrasah ini hanya terdiri dari 3 ruangan kemudian mendapat
bantuan dari Departemen Agama sebanyak 2 ruangan, hingga pada tahun 2009
mendapat lagi bantuan Rehabilitasi Madrasah dari Departemen Agama sebanyak 2
ruangan sehingga sekarang jumlah ruang kelas menjadi 7 ruangan.
2. Keadaan Guru
Guru dan siswa merupakan faktor yang paling penting dalam sebuah lembaga
pendidikan formal termasuk Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Guru dan siswa merupakan faktor yang
39
mempengaruhi berdirinya sekolah, tanpa kedua hal tersebut maka sekolah tidak dapat
berdiri sebagaimana mestinya. Di sisi lain, guru memegang peranan paling penting
dalam pekembangan suatu sekolah, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya.
Guru yang jumlahnya banyak dan mempunyai kualitas yang bermutu akan mampu
meningkatkan kualitas outputnya.
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa mempunyai tenaga pendidik/guru sebanyak 12 Orang dimana
terdiri dari 3 Orang laki-laki dan 9 Orang perempuan. Untuk mengetahui data guru
dapat dilihat pada tabel berikut:
TABEL II
Keadaan Guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa

















































Sumber data: Kantor Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa Tahun Ajaran 2010/2011
Dari tabel III di atas menunjukkan bahwa guru yang ada pada MI
Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa sebanyak 12
Orang yang terdiri dari: 1 orang kepala sekolah dan 11 tenaga pengajar/guru.
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3. Keadaan Siswa
Siswa merupakan komponen yang sangat penting dalam proses belajar
mengajar, karena siswa menjadi objek pendidikan dan pengajaran. Tujuan dari
pendidikan dan pengajaran adalah merubah anak didik ke arah kematangan
kepribadian.
Siswa yang belajar di sekolah ini berasal dari latar belakang keluarga dan
pekerjaan orang tua yang bermacam-macam, dari petani, pedagang, sampai buruh
bangunan. Sementara jumlah siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa seluruhnya berjumlah 169 orang,
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
TABEL III
Data Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan




1 Kelas I 17 9 26
2 Kelas II 21 12 33
3 Kelas III 13 19 32
4 Kelas IV 22 23 45
5 Kelas V 5 14 19
6 Kelas VI 10 6 16
Jumlah 86 83 169
Sumber data: Kantor Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa Tahun Ajaran 2010/2011
Pada tabel IV menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan siswa sebanyak 169
orang, yang terdiri dari siswa kelas I sebanyak 26 siswa, kelas II sebanyak 33 siswa,
kelas III sebanyak 32 siswa, kelas IV sebanyak 45 siswa, kelas V sebanyak 19 siswa
dan kelas VI sebanyak 16 siswa.
41
4. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana sangat menunjang proses belajar mengajar. Dengan kata
lain  bahwa keberhasilan pengajaran bukanlah semata-mata ditentukan oleh tingkat
kemampuan siswa menerima pelajaran dan kepiawaian guru selaku sutradara dalam
proses pengajaran, namun ada faktor lain  yang tidak bisa diabaikan, yakni fasilitas
atau sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut.
Fasilitas yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa cukup memadai untuk berlangsungnya kegiatan
belajar mengajar yang efektif dan kondusif. Hal ini dapat dilihat dari adanya fasilitas
penunjang, seperti ruang belajar. Berikut ini gambaran tentang sarana dan prasarana
yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
TABEL IV
Data Sarana dan Prasarana
MI Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
Tahun Ajaran 2010/2011


























































Sumber data: Kantor Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa Tahun Ajaran 2010/2011
Dari tabel IV tersebut dapat diketahui bahwa fasilitas atau sarana dan
prasarana yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa cukup memadai, sehingga dapat disimpulkan
bahwa sarana dan prasarana sekolah cukup memadai untuk terjadinya kondisi
akademik yang ideal sebagai penunjang kualitas pendidikan.
B. Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
I. Kemampuan Membaca Kalimat Berbahasa Arab
Membaca merupakan suatu kemampuan yang mencakup dua hal yang
mengenali simbol-simbol merupakan suatu kemampuan yang mencakup dua hal yang
mengenali simbol-simbol tertulis ini mengandung unsur-unsur di dalamnya antara
lain memahami sistem tulisan, memahami perbedaan huruf baik di awal, di tengah,
dan di akhir kalimat, juga mengenai tanda baca dan menguasai qowa'id. Oleh
karenanya penilaian terhadap kemampuan membaca dalam pengajaran bahasa Arab
itu meliputi semua hal tersebut di atas.
Untuk mengetahui tentang sejauh mana kemampuan dalam membaca bagi
siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa belumlah cukup hanya dengan melalui dugaan-dugaan sementara
berdasarkan sarana dan prasarana yang memadai atau dengan pertimbangan-
pertimbangan lain,  melainkan perlu adanya penelitian yang serius baik itu melalui
observasi, interview, angket dan yang terpenting adalah menggunakan tes. Bentuk tes
di sini pada prinsipnya ada 2 macam yaitu tes lisan dan tulis.
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Kedua kemampuan ini dinilai melalui kemampuan siswa dalam bermacam-
macam aktifitas pengajaran bahasa Arab antara lain memberi syakal pada suatu
kalimat atau bacaan, menterjemahkan kalimat berbahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia, menterjemahkan kalimat bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab,
membaca suatu kalimat atau bacaan. Dalam penelitian ini aktifitas yang dilakukan
adalah:
a. Memberi syakal sebuah bacaan berbahasa Arab
Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca suatu kalimat atau kata
dengan benar, bila dilihat dari kemampuannya dalam membubuhkan syakal yang
benar pada kalimat itu sendiri. Hal ini juga sangat mempengaruhi kemampuannya
dalam memahami kalimat atau bacaan yang dibaca itu. Sebagaimana diketahui bahwa
buku-buku, majalah-majalah, surat kabar kecuali al-Qur'an kebanyakan ditulis tidak
memakai tanda baca seperti harakat, sukun, tasydid, dan sebagainya. Untuk
kemampuan membaca ini sangat tergantung pada penguasaan gramatikal bahasa Arab
yang meliputi nahwu dan sharaf. Bagi siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, kegiatan memberi syakal pada
suatu bacaan utuh bukanlah kegiatan yang baru, karena kegiatan semacam ini
selayaknya dilakukan oleh para pelajar tingkat pemula. Penelitian terhadap
kemampuan menyakal bagi siswa ini dilakukan dengan menggunakan bentuk
perintah menyakali terhadap muthola'ah tentang bahasa Arab yang terdapat pada
buku paket. Adapun hasilnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
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Tabel V.
Melengkapi syakal muthola'ah tentang menonton
































N = 28 FX = 188
Dari data di atas dapatlah diketahui seberapa jauh kemampuan siswa ini
dalam memberi syakal terhadap salah satu muthola'ah yang dipelajarinya. Data








Dengan melihat hasil rata-rata dari seluruh peserta tes diatas, dapatlah
disimpulkan bahwa kemampuan menyakal bagi siswa Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa telah memenuhi
target yang diharapkan yaitu dengan nilai cukup.
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Kesimpulan ini berdasarkan kriteria penilaian yang berlaku di tingkat Sekolah
Dasar sampai SLTA adalah sebagai berikut:1
10 = Istimewa 5  = Hampir cukup
9 = Baik sekali 4  = Kurang
8 = Baik 3  = Kurang sekali
7 = Lebih dari cukup 2  = Buruk
6 = Cukup 1  = Buruk Sekali
b. Menterjemahkan kalimat-kalimat berbahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia
Dalam upaya ini penulis ingin mengetahui kemampuan siswa dalam memahami
isi dari suatu bacaan, diadakan sebuah tes yang menuntut siswa agar menterjemahkan
beberapa kalimat bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia atau disebut terjemahan
pasif. Hal ini karena dengan kemampuan menterjemah pasif akan diketahui tingkat
pemahaman masing-masing siswa terhadap pelajaran yang dibacanya dan memang
terjemah semacam ini banyak dilakukan pada pengajaran-pengajaran bahasa Arab di
Indonesia.
Kemampuan menterjemah ini dapat dicapai dengan berbagai cara, antara lain
yaitu guru membekali siswa dengan perbendaharaan kata yang cukup, bisa dengan
menggunakan alat bantu visual, seperti gambar, papan tulis dan sebagainya, Guru
hendaknya memilih bahan bacaan yang menarik bagi siswa, dan hendaknya guru
membekali siswa keterampilan menggunakan kamus
Memang menterjemah merupakan suatu aktifitas yang menuntut si
penterjemahnya tidak asal mengambil dari bahasa kamus, hal ini dikarenakan bahasa
penterjemah dengan bahasa yang diterjemahkan berbeda, di samping itu juga harus
mengetahui cara mentejemahkan yang baik.
1 Berdasarkan data sistem evaluasi di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, Tahun 2010.
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Adapun arti atau definisi terjemah itu sendiri adalah mentransfer pesan/amanat
dari suatu bahasa sumber ke bahasa yang lain (bahasa sasaran) melalui proses
tahapan-tahapan, dari kata-kata secara parsial kepada sejumlah kalimat, kemudian
kepada arti konsep.
Definisi ini kiranya dapat dijadikan pedoman bagi siapa saja yang hendak
metejemahkan bahasa asing umumnya serta bahasa Arab khususnya.
Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menterjemah ini, penulis
mengajukan pertanyaan (berupa hal untuk diterjemahkan) kepada para peserta tes
yang hasilnya dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel VI.
Menterjemahkan kalimat berbahasa Arab
































N = 28 FX = 186
Dari tabel di atas dapatlah diketahui sejumlah kemampuan siswa Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dalam
menterjemahkan kalimat-kalimat berbahasa Arab yang dipelajarinya. Data tersebut









Dengan melihat hasil dari seluruh peserta tes, dapat diambil kesimpulan bahwa
secara kuantitatif prestasi kemampuan menterjemah bahasa Arab Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa telah
mencapai target yang diharapkan yakni dengan nilai rata-rata (mean) lebih dari
cukup.
d. Menyempurnakan kalimat berbahasa Arab dengan memilih salah satu kata yang
sesuai, yang terdapat dalam kurung
Tes yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam
memahami struktur atau kaidah bahasa Arab kaitannya dengan bahasa yang mereka
pelajari hal ini penting karena pemahaman terhadap struktur bahasa ini erat kaitannya
dengan kemampuan membaca dalam pelajaran bahasa Arab. Sebagaimana telah
disebutkan di muka, bahwa kemampuan membaca dalam bahasa Arab itu setelah
memahami, bukan membaca untuk memahami. Maka pemahaman terhadap qowa'id
ini juga sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam memahami maksud
yang terkandung dalam bacaan itu.
Dalam pelajaran bahasa Arab, tata bahasa ini meliputi nahwu dan sharaf. Dalam
penelitian terhadap penguasaan struktur atau tata bahasa Arab bagi siswa Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa ini
dilakukan dengan cara penyajian soal-soal disertai dengan pilihan jawaban yang




Menyempurnakan kalimat berbahasa Arab dengan
































N = 28 FX = 191
Dari tabel di atas dapatlah diketahui sejauh mana kemampuan penguasaan
qowa'id siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa. Data tersebut diolah untuk mendapatkan hasil rata-rata dari semua









Jika melihat hasil rata-rata yang diperoleh dari seluruh peserta tes di atas
dapatlah diambil kesimpulan bahwa secara kualitatif prestasi kemampuan penguasaan
qowa'id ini sudah mencapai target yang diharapkan yaitu lebih dari cukup.
e. Membaca muthola'ah
Pada tes ini lebih menekankan pada praktek kemampuan siswa dalam membaca
suatu kalimat berbahasa Arab, bukan sekedar teori secara tertulis saja, penilaian ini
lebih ditekankan pada ketetapan dan kecepatan (kelancaran) siswa dalam membaca
kalimat berbahasa Arab. Ketepatan yang dimaksud adalah kebenaran bacaan siswa
terhadap kalimat/bacaan berbahasa Arab sesuai dengan kaidah/tata bahasa yang
berlaku. Di samping itu juga tes ini berguna untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam mengenali simbol-simbol tertulis, termasuk di dalamnya pemahaman terhadap
sistem tulisan, perbedaan untuk huruf di awal, di tengah atau di akhir kalimat.
Kemampuan membaca tanpa harakat serta kemampuan atau penguasaan qowa'id.
Dalam pelaksanaannya, tes ini dinilai paling obyektif untuk mengukur
kemampuan siswa dalam membaca suatu bacaan karena siswa diukur satu persatu
dalam membaca sehingga tes ini sangt obyektif. Adapun yang dimaksud dengan
kemampuan membaca di sini adalah membaca keras (ﺔ ﯾﺮﮭﺟ ةأﺮ ﻗ ) yang bertujuan
mengenali huruf alphabet Arab yang sudah tersusun menjadi kata dalam kalimat-
kalimat dn mengungkapkannya dengan cepat dan benar. Adapun pelaksanaannya
yaitu dengan cara menyajikan sebuah bacaan kepada peserta tes kemudian secara
bergantian mereka membaca teks tersebut.




































N = 28 FX = 185
Dari tabel di atas dapatlah diketahui kemampuan siswa dalam membaca keras
terhadap bacaan  ﺔ ﯿﺑﺮﻌﻟابﺎ ﺘﻜﻟﺎﺑ yang merupakan salah satu dari materi pelajaran bahasa
Arab di MI Miftakhul Huda Temanggung. Data tersebut diolah untuk mendapatkan








Dengan melihat hasil rata-rata dari seluruh peserta tes, dapatlah ditarik
kesimpulan secara kuantitatif prestasi kemampuan siswa Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa memperoleh
kriteria sedang dengan rata-rata 6,61. Dengan demikian secara kuantitatif kemampuan
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membaca (keras) mereka masih tergolong sedang. Demikianlah beberapa bentuk tes
yang telah dilakukan dalam rangka penelitian terhadap kemampuan membaca kalimat
berbahasa Arab bagi siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Hasil penelitian ini secara singkat dapat
disimpulkan:
1) Kemamuan menyakal = 6,71
2) Kemampuan menterjemah = 6,64
3) Kemampuan qowa'id = 6,80
4) Kemampuan membaca keras = 6,61
Apabila diambil rata-rata dari keempat bentuk tes tersebut, maka hasilnya
adalah 6,69, sehingga secara kualitatif kemampuan membaca kalimat berbahasa Arab
siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa termasuk kategori cukup.
f. Kesalahan-kesalahan siswa dalam membaca kalimat berbahasa Arab
Dengan melihat jawaban mereka, diketahui mereka masih banyak kesalahan
dalam mengenal simbol-simbol tertulis ini, adapun kesalahan-kesalahan tersebut
dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a. Belum hafal betul tentang huruf alphabet Arab dan makhorijul huruf.
Contoh : ج dibaca خ pada kata ﮫﺒﺠﻌﯾ
b. Sulit membedakan huruf yang mempunyai bentuk sama dan yang bunyinya
hampir sama.
Contoh : س ش ر ز ت ث خ ج
c. Menghilangkan madnya, artinya tidak membaca panjang pada huruf yang
seharusnya dibaca panjang.
Contoh : ﺔﻋﺎﺴﻟا  ﺔﻌﺴﻟا
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d. Sulit membedakan huruf-huruf syamsiyah dan huruf-huruf qomariyah.
Contoh : نوﺰﻔﻠﺘﻟﺎﺑ  نوﺰﻔﻠﺗ ﻞﺑ
e. Kesalahan memberi harakat.
Contoh : ﺞﻣﺎﻧﺮﺒﻟا  ﺞﻣﺎﻧﺮﺒﻟا
f. Kesalahan dalam memberi i'rab
Contoh : kata yang memasukkan huruf jar
ﺔﻋﺎﺴﻟا ﻰﻟا  ﺔﻋﺎﺴﻟا ﻰﻟا
Kesalahan-kesalahan ini disebabkan oleh kurangnya perbendaharaan kata.
Kesalahan ini akan berakibat bisa merubah arti atau bahkan tidak mempunyai arti
sama sekali.
Kesalahan lain yang banyak dilakukan siswa dalam membaca ini, di antaranya:
1) Mengganti huruf dengan huruf yang lain, yang meliputi huruf yang bentuknya
sama dan huruf yang bunyinya hampir sama.
Kesalahan ini menurut penulis berkaitan dengan cara awal siswa mempelajari
huruf hijaiyah, pengucapan huruf yang tidak sesuai dengan makhorijul huruf akan
mempengaruhi cara baca siswa yang tidak baik. Pembelajaran huruf yang sesuai
dengan makharijul huruf akan menghasilkan siswa yang fasih dalam melafadzkan
huruf hijaiyah. Biasanya pada tahap awal mempelajari huruf hijaiyah siswa
mengalami kesulitan karena memang bentuk hurufnya berbeda sama sekali dengan
huruf lain.
Kesulitan lain dalam mempelajari huruf hijaiyah yakni cara membunyikan
huruf yang tidak dijumpai pada bahasa latin, seperti:
عث خ ح ذ ض ص ظ ط غ
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Oleh karena itu guru bahasa Arab hendaknya sabar melatih siswa untuk
mengucapkan berkali-kali huruf tersebut. Penguasaan huruf hijaiyah menurut Dra.
Juwairiyah Dahlan meliputi:
a. Mengucapkan tiap-tiap huruf secara lisan
b. Harus hafal bentuk huruf baik yang berada di permulaan kata, di tengah kata,
maupun bentuk yang ada di akhir kata, masing-masing mempunyai bentuk yang
berbeda dalam cara menulisnya.
c. Tata cara merangkaikannya guna membentuk suatu kata yang mengandung arti
atau menyusun kalimt sempurna.
2) Perubahan akhir kata atau I'rab
Perubahan akhir kata yang ditentukan oleh faktor ('amil) yang masuk pada
isim atau fi'il dan kedudukan kata dalam suatu kalimat, masih merupakan kesulitan
bagi siswa. Kata yang kemasukan huruf jar dengan tanda kasrah, banyak siswa yang
membacanya fathah.
Contoh : يا ﻰﻟا dibaca يا ﻰﻟا
3) Kesalahan meletakkan harakat pada huruf
Seperti kata : مﺪﻘﯾ dibaca مﺪﻘﯾ
Kesalahan seperti ini terjadi karena kurang membaca bacaan berbahasa Arab. Sebab
orang yang sering membaca walaupun tidak tahu artinya dalam memberi harakat
sering menggunakan rasa bahasa (Dzauqul Lughah). Dengan demikian terus menerus
membaca buku berbahasa Arab akan melatih rasa bahasa seseorang.
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II. Kemampuan Menulis Kalimat Berbahasa Arab
Menulis merupakan kemampuan terakhir dalam suatu pengajaran bahasa.
Kemampuan ini mencakup 3 hal pokok yaitu kemampuan membentuk alphabet dan
kemampuan mengeja.
Bagi pelajar non Arab untuk memperoleh 2 hal tersebut merupakan masalah
yang tidak ringan, hal ini disebabkan baik bentuk alphabet dan cara mengeja dengan
menggunakan bahasa Arab ini berbeda jauh dengan bahasa pelajar non Arab. Hal ini
otomatis merupakan problem pengajaran bahasa Arab di Indonesia.
Tidak terkecuali di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang
Kecamatan Bajeng Kabupaten gowa yang merupakan lembaga pendidikan yang
mengajarkan bahasa Arab tentu tidak lepas dari problem ini. Hal ini disebabkan
karena para pelajar di sana dasar keabsahan mereka bukan bahasa Arab, melainkan
bahasa Indonesia dan bahasa daerah, sehingga kebiasaan untuk menggunakan bahasa
Indonesia ini sering terbawa dalam mempalaraji bahasa Arab, padahal kedua bahasa
ini sangat jauh berbeda.
Untuk mengetahui kemampuan penulis siswa Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa ini diperlukan
suatu penelitian terhadap dua hal di atas. Adapun bentuk dari penelitian tersebut
adalah:
 Menulis kembali hal-hal yang terdapat dalam soal dan menyakalnya.
Tes ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam
membentuk alphabet Arab. Hal ini dilakukan dengan melihat hasil tulisan siswa, dari
tulisan ini dapat diketahui bagaimana cara menuliskan huruf-huruf di awal kalimat, di
tengah, dan di akhir kalimat, serta bagaimana cara menuliskan huruf yang tak dapat
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disambung, juga akan diketahui pula bagaimana cara memotong tulisan Arab pada
akhir baris dan melanjutkannya pada baris berikutnya, serta masih adakah pengaruh
tulisan bahasa pelajar terhadap tulisan Arab ini terutama bagaimana untuk
menuliskan huruf-huruf setelah titik yang dalam tulisan latin harus menggunakan
huruf besar.
Terhadap penelitian kemampuan ini dilakukan dengan cara menyajikan
beberapa hal dan meminta kepada siswa agar siswa menuliskan kembai. Adapun hasil
dari penelitian ini secara kuantitatif dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel IX.
































N = 28 FX = 203
Dari tabel di atas dapatlah diketahui kemampuan siswa dalam membentuk
alphabet Arab. Data tersebut diolah untuk mendapatkan rata-rata dari semua peserta









Dengan melihat jelas hasil rata-rata ini dapat ditarik kesimpulan bahwa secara
kuantitatif kemampuan siswa menunjukkan kriteria cukup. Dengan demikian secara
kualitatif kemampuan menulis (membentuk alphabet Arab) siswa Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa telah
memenuhi target yang diharapkan.
C. Prestasi Belajar Bahasa Arab siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Tamala’lang Kecamatan Bajeng
Banyak faktor yang mempengaruhi timbulnya buta aksara Al-Qur’an.
Terdapat tiga komponen yang perlu mendapat perhatian antara lain: faktor keluarga,
sekolah, dan lingkungan masyarakat. Ketiga komponen tersebut sangat berpengaruh
terhadap timbulnya ketidaktahuan siswa terhadap baca tulis Al-Qur’an, sehingga juga
mempengaruhi pembelajaran Bahasa Arab di sekolah. Ketiga faktor tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Keluarga adalah lingkungan dimana anak banyak berinteraksi pada tempat
tersebut. Sebuah keluarga yang tidak memberikan perhatian, bimbingan dan
mengarahkan anak untuk mempelajari baca tulis Al-Qur’an akan mempengaruhi
anak tersebut, sehingga anak mengalami buta aksara Al-Qur’an.
2. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal juga turut mempengaruhi buta
aksara Al-Qur’an, guru yang tidak cakap dan suasana belajar yang tidak kondusif
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dapat mempengaruhi dan membuat siswa tidak dapat membaca Al-Qur’an
dengan baik.
3. Lingkungan masyarakat juga dapat mempengaruhi siswa dalam mempelajari Al-
Qur’an. Lingkungan masyarakat yang tidak kondusif, tidak agamais, turut
mempengaruhi buta aksara Al-Qur’an bagi siswa.
Untuk mengetahui tentang hasil belajar bidang studi bahasa arab pada siswa
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang maka penulis mengambil data
dokumentasi sekolah dan hasil belajar siswa pada semester II. Setelah data tersebut
terkumpul maka ditemukan rata-rata dari prestasi belajar bahasa arab siswa.
TABEL X
Nilai ulangan Harian Bahasa Arab siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa














































































































































Sumber Data: Daftar nilai guru bahasa arab Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
TABEL XI
Frekuensi Nilai Rata-rata Ulangan Harian
Bidang Studi Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
No Interval Kategori Proporsi Frekuensi
1 < 50 Rendah 8 28,6%
2 51 – 79 Sedang 8 28, 6%
3 80- 100 Tinggi 12 42,8%
Jumlah 28 100%
Dari dokumentasi yang telah peneliti kumpulkan dapat diambil kesimpulan
bahwa persentase tertinggi dari nilai yang telah didapatkan oleh siswa adalah dalam
katergori tinggi.
Sejalan dengan pemaparan di atas, peneliti juga mengangkat hasil wawancara
dengan ibu Irmawati (guru Qur,an Hadits) sebagai berikut:
“Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya buta aksara Al-Qur’an pada
siswa, antara lain: Pertama faktor keluarga, sebagai contoh yakni sebuah keluarga
yang orang tuanya tidak mengetahui baca tulis Al-Qur’an atau tidak pernah
terdengar bacaan Al-Qur’an di rumah itu, maka anak tidak akan termotivasi dan
berniat mempelajari Al-Qur’an. Faktor kedua sekolah, contoh: guru tidak cakap
dalam memberi materi terkait Al-Qur’an, atau sekolah tidak pernah mengadakan
acara keagamaan. Faktor ketiga lingkungan masyarakat, contoh: teman bermain
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yang tidak bisa membaca Al-Qur’an, lingkungan masarakat yang tidak kondusif
dan tidak ada toleransi antar anggota masyarakat yan satu dengan yang lainnya dan
tidak ada yang berniat mengajar mengaji bagi anak-anak. Faktor keempat sswa itu
sendiri, contoh: siswa tidak tertarik untuk mempelajari Al-Qur’an. Faktor-faktor
tersebut sangat berpengaruh terhadap timbulnya ketidaktahuan siswa terhadap
baca tulis Al-Qur’an. Sehingga juga mempengaruhi pembelajaran Bahasa Arab”2
Dari hasil wawancara di atas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya buta aksara Al-Qur’an
pada siswa.
2. Faktor keluarga, sebagai contoh yakni sebuah keluarga yang orang tuanya
tidak mengetahui baca tulis Al-Qur’an atau tidak pernah terdengar bacaan Al-
Qur’an di rumah itu, maka anak tidak akan termotivasi dan berniat
mempelajri Al-Qur’an.
3. Faktor sekolah, contoh guru tidak cakap dalam memberikan materi terkait Al-
Qur’an, atau sekolah tidak pernah mengadakan acara-acara keagamaan.
4. Faktor lingkungan masyarakat, contoh: teman yang tidak bisa membaca Al-
Qur’an, lingkungan masyarakat yang tidak kondusif dan tidak ada toleransi
antar anggota masyarakat yang satu dengan lainnya dan tidak ada yang
berniat mengajar mengaji bagi anak-anak.
5. Faktor siswa itu sendiri, contoh: siswa tidak tertarik utuk mempelajari Al-
Quran.
D. Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an memberi pengaruh kepada pelajaran
Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
Seperti yang kita ketahui, bahwa proses belajar mengajar pada mata pelajaran
bahasa arab bertujuan agar siswa mampu berkomunikasi dengan bahasa tersebut serta
2 Irmawati Sikki, S.Pd.I/ Guru Bidang Studi Qur’an Hadits  wawancara tanggal  24 Mei 2011
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menyadari tentang hakikat dan pentingnya bahasa arab sebagai salah satu bahasa
asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-sumber
ajaran islam sehingga siswa mampu memahami, menghayati dan meyakini serta yang
terpenting dari itu adalah mengamalkan ajaran islam yang dengannya akan
terbentuklah manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt dan
berakhlaq mulia
Pelajaran bahasa arab erat kaitannya dengan baca tulis Al-Qur’an, karena
bahasa arab adalah bahasa yang dipergunakan oleh Allah untuk menurukan Al-
Qur’an. Dengan demikian bahasa arab merupakan satu kesatuan yang tak dapat
dipisahkan. Sehingga bahasa arab memiliki peran yang istimewa dari bahasa-bahasa
lainnya yaitu dengan ditakdirkannya sebagai bahasa Al-Qur’an. Oleh karena itu,
mempelajari bahasa arab adalah syarat untuk memahami Al-Qur’an dan mempelajari
Al-Qur’an berarti mempelajari bahasa arab. Dengan demikian, maka peran bahasa
arab di samping sebagai alat komunikasi antar sesama manusia juga alat komunikasi
dengan sang Khaliqnya dalam bentuk sholat, doa dan sebagainya.
Al-Qur’an adalah firman atau wahyu yang berasal dari Allah swt yang di
turunkan kepada Nabi Muhammad saw melalui perantara Malaikat Jibril sebagai
pedoman serta petunjuk seluruh umat manusia sema masa bangsa dan lokasi. Al-
Qur’an adalah kitab terakhir setelah kitab taurat, zabur dan injil yang di turunkan
kepada para Rasul.
Kendatipun di turunkan dalam kalangan bangsa arab dan dengan bahasa arab,
Al-Qur’an merupakan kitab dakwah yang ditujukan kepada segenap alam semesta.
Setiap muslim dari kecil hingga dewasa, dari laki-laki hingga perempuan, menjadi
kewajiban  bagi mereka untuk membaca dan mempelajarinya.
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Pada dasarnya Al-Qur’an adalah firman Allah swt yang berisikan petunjuk
bagi manusia menempuh jalan yang lurus yan diridhoi Allah swt sehingga manusia
dapat selamat dalam kehidupa dunia terlebih lagi kehidupan di akherat kelak. Namun,
yang menjadi pertanyaan selanjutnya adalah apakah umat islam saat ini sudah
memahami dan mengamalkan kandungan Al-Qur’an dengan baik? Hal ini yang
selanjutnya akan dikaji dalam penbahasan skripsi ini.
Di sisi lain, ternyata ada permasalahan terkait dengan baca tulis Al-Qur’an
yaitu buta aksara Al-Qur’an. Sudah dijelaskan dalam pembahasan selanjutnya bahwa
buta aksara Al-Qur’an adalah ketidakmampuan manusia untuk melihat, tidak dapat
mengetahui dan tidak mampu memahami aksara dengan baik. Dari pengertian
tersebut pada dasarnya sempit. Buta aksara yang dimaksud di sini adalah seorang
yang dapat melihat aksara dengan baik namum tidak dapat membaca aksara yang
dimaksud dengan baik.
Buta aksara Al-Qur’an adalah orang yang tidak dapat membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar, walaupun orang tersebut dapat melihat teks Al-Qur’an dengan
sempurna. Dari ketidakmampuan seseorang membaca aksara tersebut, maka dengan
sendirinya menyebabkan seseorang tidak dapat memahami isi kandungan Al-Qur’an
tersebut.
Agama islam adalah agama yang sempurna yang diutamakan untuk seluruh
umat manusia. Maka disebabkan tersebarnya agama islam keseluruh alam, maka
pengajaran bahasa arab pun tersebar keseluruh dunia (minimal bacaan sholat), serta
dengan tujuan yang lainnya yaitu agar dapat memahami ajaran islam dengan
sempurna serta untuk menjaga kemurnian syariat islam baik dari masa sekarang
maupun asa yang akan datang.
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Bertitik tolak dari kenyatan di atas, bahasa arab mempunyai perhatian khusus
dari pakar yaitu ingin memasyarakatkan dan membudayakan bahasa arab sebagai
bahasa bertaraf internasional, oleh karenanya penerintah menjadikan program
pengajaran bahasa arab sebagai mata pelajaran yang berstatus sama dengan yang
lainnya, baik di sekolah agama maupun sekolah umum lainnya.
Untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan buta aksara Al-Qur’an
terhadap pelaksanaan pelajaran bahasa arab pada siswa Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, peneliti
menggunakan metode angket dan wawancara. Dalam penggunaan angket ini peneliti
membagikan kepada beberapa orang siswa yang menjadi sampel penelitian. Hasil
angket tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
TABEL XII
Distribusi Frekuensi jawaban Siswa Apakah Buta Aksara Al-Qur’an
Berpengaruh Terhadap Pelaksanaan Pelajaran Bahasa Arab Pada Siswa
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa
No Kategori Jawaban Jumlah Persentase
1 Sangat Barpengaruh 20 71,4%
2 Berpengaruh 5 17,9%
3 Kurang Berpengaruh 3 10,7%
4 Tidak Berpengaruh 0 0%
Jumlah 28 100%
Dari tabel tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa dari 28 orang, siswa
yang menjawab bahwa buta bahwa buta aksara Al-Qur’an sangat berpengaruh
terhadap pelajaran bahasa arab sebanyak 20 orang atau 71,4%, siswa yang menjawab
bahwa buta aksara Al-Qur’an berpengaruh terhadap pelajaran bahasa arab sebanyak
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5 orang atau 17,9%, siswa yang menjawab bahwa buta aksara Al-Qur’amn kurang
berpengaruh terhadap pelajaran bahasa arab sebanyak 3 orang atau 10,7% dan siswa
yang menjawab bahwa buta aksara Al-Qur’an tidak berpengaruh terhadap pelajaran
bahasa arab sebanyak 0 orang atau 0%. Dapat disimpulkan bahwa buta aksara Al-
Qur’an sangat berpengaruh terhadap pelajaran bahasa arab pada siswa Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeg Kabupaten Gowa.
Selanjutnya untuk mengetahui lebih lanjut tentang pengaruh yang ditimbulkan
buta aksara Al-Qur’an terhadap pelaksanaan pelajaran bahasa arab pada siswa
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa, penulis juga melakukan wawancara dengan beberapa guru, diantaranya yakni
dengan Pak Nurkhaliq sebagai berikut:
“Buta aksara Al-Qur’an sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan pelajaran
bahasa arab. Hal ini karena bahasa arab itu sendiri adalah bahasa yang Allah pakai
dalam Al-Qur’an. Materi dan ruang lingkup pelajaran bahasa arab seperti istima’,
qira’ah, muhadatsah dan kitabah tak lepas dari rangkaian huruf hrurf-huruf
hijaiyah yang terdapat yang terdapat dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, apabila
siswa tidak mengetahui dan memahami baca tulis Al-Qur’an maka siswa tersebut
akan mengalami kesulitan dan hambatan dalam mengikuti semua materi pelajaran
bahasa arab. Pada akhirnya, tujuan pembelajaran bahasa arab tidak akan tercapai
dengan maksimal”3
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa buta aksara Al-Qur’an
atau ketidaktahuan siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an sangat
mempengaruhi jalannya pelaksanaan pelajaran Bahasa Arab, karena apabila siswa
tidak mengetahui dan memahami baca tulis Al-Qur’an maka siswa tersebut akan
mengalami hambatan dalam memahami semua materi dalam pelajaran bahasa arab,
yang pada akhirnya tujuan pembelajaran bahasa arab tidak akan tercapai dengan
maksimal.





Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada pembahasan terdahulu,
maka dalam bab penutup ini penulis akan memberikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Kemampuan siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tamala’lang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dalam Baca Tulis Quran secara
kuantitatif menunjukkan kriteria cukup. Dengan demikian secara kualitatif
kemampuan Baca Tulis A-Qur’an siswa Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa telah
memenuhi target yang diharapkan.
2. Prestasi Belajar Bahasa Arab siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Tamala’alng Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa berdasarkan persentase
tertinggi dari nilai yang telah didapatkan oleh siswa adalah berada dalam
kategori tinggi.
3. Buta aksara Al-Qur’an sangat berpengaruh terhadap Pelajaran Bahasa Arab
pada siswa MI Muhammadiyah Tamala’lang Kecamatan Bajeng.
B. Saran-saran
Adapun saran untuk dijadikan rekomendasi dalam upaya mengatasi kesulitan
belajar siswa untuk meningkatkan prestasi belajar siswa MI Muhammadiyah
Tamala’lang Kecamatan Bajeng adalah sebagai berikut:
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1. Kepada orang tua (keluarga) sebagai tempat pendidikan yang pertama harus
membimbing, memberikan perhatian dan mendampingi serta membiasakan
anak-anaknya mempelajari Al-Qur’an. Juga memberikan contoh kepada anak
dengan membiasakan membaca Al-Qur’an setiap waktu.
2. Kepada guru-guru di sekolah, terkhusus guru pelajaran Bahasa Arab dan guru
Qur’an Hadits agar menguasai berbagai metode pembelajaran Al-Qur’an, dan
selalu memotivasi siswa untuk mempelajari Al-Qur’an.
3. Masyarakat secara luas bertanggung jawab dalam menciptakan kondisi yang
Qur’ani agar anak-anak semangat dalam mempelajari Al-Qur’an.
4. Pemerintah yang berwenang harus memberikan perhatian dengan sungguh-
sungguh terhadap perkembangan dan kemajuan pendidikan. Dalam hal ini
memberikan fasilitas serta sarana dan prasarana pendidikan Al-Qur’an,
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